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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi kemampuan lahan sebagai dasar 

perencanaan konservasi tanah berkelanjutan di wilayah rawan erosi Pulau Sumatra. Metode yang 

digunakan adalah studi pustaka sistematis terhadap artikel-artikel ilmiah relevan, dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif yang mengkaji faktor biofisik, teknologi, teknik konservasi, dan 

partisipasi masyarakat. Kebaruan (novelty) dalam studi ini terletak pada pendekatan integratif 

yang menggabungkan empat pilar utama, yaitu: evaluasi biofisik, pemanfaatan teknologi 

Geographic Information System (GIS), penyesuaian teknik konservasi sesuai kelas kemampuan 

lahan, dan pelibatan masyarakat lokal melalui kearifan tradisional. Hasil menunjukkan bahwa 

evaluasi berdasarkan kemiringan lereng, jenis dan kedalaman tanah sangat penting untuk 

menentukan teknik konservasi mekanik dan vegetatif yang tepat. Teknologi GIS terbukti efektif 

memetakan area rawan erosi secara akurat. Selain itu, partisipasi masyarakat menjadi faktor 

penentu keberhasilan konservasi. Pendekatan terpadu ini menjadi dasar perencanaan konservasi 

tanah yang adaptif, berkelanjutan, dan aplikatif. 

Kata kunci : evaluasi kemampuan lahan, konservasi tanah, erosi, GIS, partisipasi masyarakat 

 

Abstract 

This study aims to develop a land capability evaluation model as a basis for sustainable soil 

conservation planning in erosion-prone areas of Sumatra Island. The method used is a systematic 

literature review of relevant scientific articles, employing a descriptive-qualitative approach that 

examines biophysical factors, technology, conservation techniques, and community participation. 

The novelty of this study lies in its integrative approach, which combines four main pillars: 

biophysical evaluation, the use of Geographic Information System (GIS) technology, the 

adaptation of conservation techniques based on land capability classes, and the involvement of 

local communities through traditional knowledge. The results show that evaluation based on 

slope gradient, soil type, and depth is crucial for determining appropriate mechanical and 

vegetative conservation techniques. GIS technology has proven effective in accurately mapping 
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erosion-prone areas. Moreover, community participation is a key factor in the success of 

conservation efforts. This integrated approach serves as a foundation for adaptive, sustainable, 

and applicable soil conservation planning. 

Keywords : land capability evaluation, soil conservation, erosion, GIS, community participation. 

 

PENDAHULUAN 

Konservasi tanah merupakan bagian penting dari pengelolaan sumber daya alam yang 

bertujuan untuk menjaga produktivitas lahan dan mengurangi degradasi lingkungan. Pulau 

Sumatra merupakan salah satu wilayah di Indonesia dengan potensi kerentanan erosi yang tinggi, 

terutama pada daerah perbukitan dan lahan pertanian berlereng curam. Menurut Erfandi (2016), 

konservasi tanah yang efektif harus dimulai dengan penilaian kemampuan lahan berdasarkan 

faktor-faktor biofisik seperti kemiringan lereng, jenis tanah, dan kedalaman tanah. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Munzir (2019) dan Akbar (2021), 

telah menunjukkan bahwa teknik konservasi seperti terasering dapat mengurangi risiko erosi 

secara signifikan. Namun, studi-studi ini belum mengintegrasikan pendekatan sosial-ekologis 

dan pemanfaatan teknologi secara menyeluruh. Padahal, peran teknologi seperti GIS (Auliyani, 

2020) dan partisipasi masyarakat (Hendrayana et al., 2023) sangat penting untuk mendukung 

konservasi yang berkelanjutan dan tepat sasaran. 

Artikel ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan multidimensional, yang tidak 

hanya menyoroti peran faktor fisik dan teknologi, tetapi juga menekankan pentingnya teknik 

konservasi yang sesuai dengan kelas kemampuan lahan serta keterlibatan sosial masyarakat dan 

kearifan lokal sebagai kekuatan penggerak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model evaluasi kemampuan lahan yang holistik dan aplikatif, sebagai fondasi 

perencanaan konservasi tanah berkelanjutan yang efektif di Pulau Sumatra. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode studi pustaka 

sistematis untuk mengembangkan model evaluasi kemampuan lahan sebagai dasar perencanaan 

konservasi tanah berkelanjutan di wilayah rawan erosi Pulau Sumatra. Pendekatan ini mengkaji 

faktor biofisik, teknologi Geographic Information System (GIS), teknik konservasi sesuai kelas 

kemampuan lahan, serta partisipasi masyarakat dan kearifan lokal. 
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Pencarian Literatur 

Literatur dikumpulkan melalui penelusuran sistematis dari database akademik seperti 

Google Scholar, Garuda Kemdikbud, dan portal jurnal ilmiah lainnya. Kata kunci yang 

digunakan meliputi: "evaluasi kemampuan lahan", "konservasi tanah", "erosi", "GIS", "teknik 

konservasi", "partisipasi masyarakat", dan "Pulau Sumatra". 

Kriteria Inklusi 

1. Artikel dipublikasikan antara tahun 2016–2023. 

2. Fokus penelitian pada wilayah Pulau Sumatra dan area rawan erosi. 

3. Mengkaji aspek biofisik, teknologi GIS, teknik konservasi tanah, atau peran sosial dalam 

konservasi. 

4. Pendekatan integratif antara aspek teknis dan sosial. 

Sebanyak 10 jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria tersebut dianalisis secara mendalam untuk 

merumuskan model evaluasi kemampuan lahan yang komprehensif dan aplikatif bagi 

perencanaan konservasi tanah berkelanjutan di Pulau Sumatra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana disampaikan oleh Naharuddin et al. (2023), konservasi tanah juga memiliki 

peran penting dalam mitigasi dampak perubahan iklim. Ketika strategi konservasi dilakukan 

melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan air yang partisipatif, maka 

manfaatnya tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi 

masyarakat lokal. 

Evaluasi kemampuan lahan sebagai dasar konservasi tanah berkelanjutan di wilayah 

rawan erosi merupakan kunci utama dalam menanggulangi degradasi lingkungan, khususnya di 

Pulau Sumatra. Pulau ini memiliki karakteristik geologis yang kompleks, curah hujan tinggi, 

serta banyak daerah dengan kemiringan lereng yang ekstrem, sehingga menjadikannya wilayah 

yang sangat rentan terhadap erosi. Dalam konteks ini, evaluasi kemampuan lahan berperan dalam 

menentukan perlakuan konservasi yang paling sesuai dengan kondisi fisik lahan. 

Menurut Erfandi (2016), parameter biofisik seperti kemiringan lereng, jenis tanah, 
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tekstur, dan kedalaman tanah sangat mempengaruhi tingkat kerentanan lahan terhadap erosi. 

Dengan melakukan klasifikasi kemampuan lahan, kita dapat mengetahui batas pemanfaatan 

lahan secara lestari. Hal ini terbukti dari studi Munzir (2019) dan Akbar (2021), yang 

menunjukkan bahwa konservasi yang berbasis evaluasi kemampuan lahan di Sub DAS Krueng 

Pirak dan Krueng Meueh berhasil mengurangi laju erosi dan menjaga produktivitas lahan. 

Teknologi Geographic Information System (GIS) memegang peran penting dalam proses 

evaluasi lahan karena mampu memetakan data spasial seperti lereng, jenis tanah, dan 

penggunaan lahan. Auliyani (2020) dan Haris Luthfi & Budiman (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan GIS sangat efektif dalam mengidentifikasi zona rawan erosi dan potensi longsor, 

sehingga tindakan konservasi dapat difokuskan pada wilayah prioritas dengan pendekatan yang 

tepat sasaran dan efisien. 

Teknik konservasi tanah yang dipilih harus disesuaikan dengan kelas kemampuan lahan. 

Teknik mekanik seperti terasering, saluran pembuangan air, dan rorak sangat efektif diterapkan 

di lahan dengan kemiringan tinggi. Sementara itu, teknik vegetatif seperti tanaman penutup 

tanah, agroforestri,  dan  pemanfaatan  vegetasi  lokal  berguna  dalam  menahan  partikel  

tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan cadangan bahan organik tanah. Penelitian 

Asbur dan Ariyanti (2018) menunjukkan bahwa kombinasi teknik mekanik dan vegetatif mampu 

menurunkan risiko erosi sekaligus meningkatkan kesuburan tanah. 

Selain aspek teknis, partisipasi masyarakat merupakan elemen yang tidak kalah penting. 

Menurut Hendrayana et al. (2023), keberhasilan konservasi di lapangan sangat bergantung pada 

keterlibatan masyarakat, terutama petani, dalam memahami dan menerapkan teknik konservasi. 

Program penyuluhan, pelatihan, dan pendekatan partisipatif menjadi kunci dalam membangun 

kesadaran dan keberlanjutan program. 

Pendekatan berbasis kearifan lokal juga terbukti efektif. Di Nagari Sungai Sariak, 

masyarakat telah menggunakan metode konservasi tradisional secara turun-temurun. Studi Erna 

Juita et al. (2018) menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya menjaga tanah tetap subur 

tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat terhadap 

lingkungannya. 

Dengan demikian, keterkaitan antara evaluasi kemampuan lahan dan konservasi tanah 

sangat erat. Evaluasi kemampuan lahan berfungsi sebagai pondasi awal yang memungkinkan 
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perencanaan konservasi berjalan efektif, efisien, dan kontekstual sesuai kondisi lokal. Judul 

penelitian ini tercermin dalam cara pembahasan menyoroti pentingnya proses evaluasi biofisik, 

teknologi pemetaan, penerapan teknik konservasi, hingga pelibatan sosial dalam kerangka 

konservasi tanah berkelanjutan. 

Kebaruan artikel ini tidak hanya terletak pada integrasi antar aspek, tetapi juga pada 

relevansi konteks spasial Pulau Sumatra yang memiliki tantangan konservasi khas. Artikel ini 

menawarkan kontribusi konseptual dan praktis berupa konservasi berbasis evaluasi kemampuan 

lahan yang dapat digunakan oleh peneliti lain, pembuat kebijakan, hingga pelaksana program 

konservasi di lapangan. 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, penulis berpendapat bahwa konservasi tanah 

di daerah rawan erosi seperti Pulau Sumatra tidak bisa hanya mengandalkan teknologi atau 

teknik fisik saja. Langkah pertama yang paling penting adalah memahami kondisi lahan melalui 

evaluasi kemampuan lahan, karena dari situlah bisa diketahui metode apa yang paling cocok 

diterapkan. Teknologi seperti GIS memang sangat membantu dalam memetakan wilayah yang 

rawan, tapi itu belum cukup. Keberhasilan konservasi juga sangat tergantung pada dukungan 

masyarakat, terutama mereka yang tinggal dan bekerja di wilayah tersebut. Jika masyarakat 

diajak terlibat dan kearifan lokal mereka dihargai, maka program konservasi akan lebih mudah 

diterima dan dijalankan. Jadi, pendekatan yang menggabungkan aspek fisik, teknologi, dan sosial 

adalah cara yang paling tepat agar upaya pelestarian tanah bisa berjalan terus menerus dan sesuai 

dengan kebutuhan di lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi kemampuan lahan merupakan dasar strategis dalam merancang konservasi tanah 

yang  berkelanjutan,  terutama  di  wilayah  rawan  erosi  seperti  Pulau  Sumatra.  Dengan 

menggunakan parameter biofisik utama seperti kemiringan lereng, jenis tanah, dan kedalaman 

efektif, teknik konservasi yang tepat dapat ditentukan, baik secara mekanik maupun vegetatif. 

Teknologi Geographic Information System (GIS) terbukti sangat efektif dalam memetakan 

wilayah rawan erosi secara akurat, sehingga memudahkan penentuan prioritas konservasi secara 

spasial dan efisien. Selain aspek teknis, partisipasi masyarakat dan pelestarian kearifan lokal 

berperan penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan program konservasi. Studi ini 
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menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat, khususnya petani, bersama dukungan 

pengetahuan dan pendampingan, meningkatkan konsistensi penerapan teknik konservasi 

tradisional yang efektif. Pendekatan integratif yang menggabungkan evaluasi biofisik, teknologi 

modern, teknik konservasi yang disesuaikan dengan kelas kemampuan lahan, serta 

pemberdayaan sosial, memberikan model konservasi yang adaptif dan aplikatif. Model ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas mitigasi erosi tetapi juga memperkuat ketahanan sosial-ekologis 

masyarakat lokal di Pulau Sumatra, sehingga menjadi referensi penting bagi perencanaan 

konservasi tanah yang berkelanjutan dan kontekstual. 
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